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- ABSTRAK

KORESPONDENSI Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh tepung daun Afrika dalam ransum pada ayam
petelur terhadap hematologinya. 20 ekor ayam petelur
strain Hy-line yang berumur 110 minggu ditempatkan di
Rizal Faturrohman Firdaus kandang baterai dan diberi pakan dengan kandungan

Fakultas Peternakan, protein kasar 16-18% sebanyak 120 gram per hari.
Universitas Padjadjaran

Mereka juga diberi air minum adlibitum. Studi ini
dilakukan menggunakan metode eksperimental yang
dirancang dengan racangan acak lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan yang diulang sebanyak lima Kkali.
Perlakuan yang diberikan pada ransum adalah
suplementasi tepung daun Afrika pada level P0O: 0%
(kontrol), P1: 1%, P2: 2%, dan P3: 3%. Variabel
hematologis yang diukur termasuk eritrosit, hemoglobin,
hematokrit, dan leukosit. Analisis Sidik Ragam kemudian
digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa eritrosit, hemoglobin,
hematokrit, dan leukosit ayam petelur tidak berpengaruh
secara nyata (P>0,05) oleh pemberian tepung daun Afrika
dalam ransum sebesar 0%, 1%, 2%, dan 3%.
email - Kesimpulannya, pemberian tepung daun Afrika sampai

rizalfaturrohmanfirdaus@gmail.c 3% tidak mempengaruhi profil hematologi ayam petelur.
om
Kata Kunci: ayam petelur, tepung daun Afrika,

hematologi, ransum
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ABSTRACT

The aimed of this research was to determine the effect of African leaf meal in the ration
of laying hens on their hematology. 20 Hy-line strain laying hens aged 110 weeks were
placed in battery cages and given feed with a crude protein content of 16-18%, 120 grams
per day. They were also given drinking water ad libitum. This study was carried out using
an experimental method designed with a completely randomized design (CRD) with four
treatments repeated five times. The treatment given to the ration was African leaf meal
supplementation at levels PO: 0% (control), P1: 1%, P2: 2%, and P3: 3%. Hematological
variables measured included erythrocytes, hemoglobin, hematocrit, and leukocytes.
Variety Print Analysis is then used to analyze the data obtained. The results of the study
showed that erythrocytes, hemoglobin, hematocrit and leukocytes of laying hens were not
significantly affected (P>0.05) by giving African leaf flour in rations of 0%, 1%, 2% and
3%. In conclusion, giving African leaf flour up to 3% did not affect the hematological

profile of laying hens.

Keywords: laying hens, bitter leaf flour, haematology, ration

PENDAHULUAN

Ayam yang dipelihara khusus untuk
menghasilkan telur disebut ayam petelur.
Unggas yang berasal dari ayam dan bebek
hutan liar dibudidayakan dapat
menghasilkan telur yang cukup banyak.
Dengan konsumsi protein hewani yang
masih rendah di Indonesia, pengembangan
ayam petelur memiliki prospek yang bagus.
Hal ini terkait dengan pertumbuhan
populasi yang terus meningkat setiap tahun,
yang diimbangi dengan kesadaran
masyarakat akan pentingnya meningkatkan
gizi. Hal ini berdampak pada pola konsumsi
pangan yang terus meningkat.

Ayam petelur afkir adalah ayam
petelur yang produktivitas bertelurnya
sudah menurun, menurut Murtidjo (2003)
penurunan produktivitas terjadi pada usia
72 hingga 80 minggu. Ayam yang sudah
afkir akan mengalami penurunan produksi,
karena fungsi-fungsi sistem fisiologis
tubuhnya sudah  melemah.  Status
hematologi adalah salah satu perameter
untuk mengetahui kondisi fisiologis pada
ternak. Hal tersebut didasari oleh sistem
hematologi yang memiliki fungsi dalam
mekanisme  peredaran  nutrisi  hasil
pencernaan, oksigen serta karbon dioksida

dalam mekanisme respirasi dan
metabolisme nutrisi dalam sel. Status
kesehatan hewan dapat dilihat dengan
membandingkan kadar sel darah merah dan
hematokrit, karena komponen penting
dalam fisiologis tubuh salah satunya adalah
darah. Untuk meningkatkan status fisiologi
ternak  dapat  diupayakan  dengan
meningkatkan  kualitas mutu  pakan.
Penambahan feed additive pada ransum
adalah salah satu cara untuk meningkatkan
mutu ransum.

Feed additive yang umum digunakan
olen para peternak saat ini untuk
meningkatkan produktivitas ternak adalah
tanaman berkhasiat atau tanaman herbal.
Tanaman herbal mengandung zat bioaktif
yang terdiri dari satu atau campuran
alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin dan
tanin. Bahan feed additive yang umum
digunakan terdiri dari beberapa jenis, salah
satunya dapat berasal dari tanaman obat
seperti daun Afrika. Daun Afrika (Vernonia
amygdalina) merupakan salah satu tanaman
tradisional yang dapat digunakan sebagai
obat. Daun Afrika, terutama daunnya,
sangat bermanfaat untuk kesehatan. Dalam
penelitian, daun Afrika mengandung
berbagai  nutrisi yaitu protein, lemak,
karbohidrat, berbagai vitamin dan mineral.
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Daun Afrika juga mengandung zat bioaktif
alami seperti flavonoid, fenol, antosianin
dan antioksidan. Kandungan bioaktif ini
berfungsi sebagai antibakteri, antioksidan,
antitumor, zat warna, dan menjaga pH
saluran pencernaan serta meningkatkan
enzim pencernaan. Oleh sebab itu
dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hematologis ayam petelur,
yang mencakup kadar eritrosit, leukosit,
hemoglobin, dan hematokrit, dengan
menambahkan tepung daun Afrika ke
dalam ransum ayam petelur.

METODE PENELITIAN

Ayam Petelur
Objek penelitian menggunakan 20 ekor
ayam petelur strain Hy-Line brown

berumur 110 minggu. Dalam kandang
sistem baterai berukuran
50cmx25cmx50cm, setiap objek penelitian
ditempatkan secara acak. penelitian
dilakukan di peternakan ayam petelur di
Desa Sukarapih, Kecamatan Sukasari,
Kabupaten Sumedang, Jawa Barat,
penelitian dimulai pada September 2023
hingga Januari 2024.

Pakan Basal

Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan
komposisi dan kandungan nutrien pakan
basal yang digunakan dalam penelitian ini.
Pakan diberikan setiap hari selama
penelitian dengan takaran 120 g/ekor, dan
air minum diberikan secara ad libitum.

Tabel 1 Kandungan Nutrien dan Energi Metabolis Ransum Penelitian

Uraian PO P1 P2 P3 Standard
Kebutuhan*
Kandungan Energi 2711,50 2702,49 2701,73 2706,22 Min. 2700
Metabolis (kkal/kg)
Protein Kasar (%) 18,32 18,07 17,95 18,21 Min. 16,5
Lemak Kasar (%) 3,30 3,35 3,38 3,36 Min. 3
Serat Kasar (%) 5,01 5,15 5,23 5,23 Maks. 7
Ca (%) 4,30 4,14 4,03 4,11 3,25-4,25
P (%) 0,82 0,83 0,82 0,82 Min. 0,45
Sumber: *SNI 8290.5:2016; Formulasi menggunakan metode Trial and Error
Tabel 2 Kandungan Nutrien dan Energi Metabolis Bahan Pakan
Bahan Pakan Energi Protein Lemak Serat Ca(%) P (%)
Metabolis Kasar (%)  kasar (%)  Kasar (%)
(kkal/kg)
Jagung ™ 3200 8,90 3,80 2,50 0,01 0,28
Dedak ™M 1900 11,00 5,00 12,00 0,06 1,50
Mineral Mix & - - - - 32,50 1,00
Konsentrat [] 2250 37,00 2,00 7,00 12,00 1,50
Tepung Daun 2824* 23,45 4,15 9,73 1,43 0,42
Afrika [

Sumber: I asnawi dkk. (2017), P Kemasan Produk, B Mandey dkk. (2020), *EB x 70% = EM | 4034 x 70% =

2824,
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Rancangan percobaan

Dalam penelitian ini, rancangan
acak lengkap (RAL) digunakan dengan
empat perlakuan tepung daun Afrika pada
ransum, yaitu PO yang menunjukkan
pemberian tepung daun Afrika sebanyak
0%, P1 yang menunjukkan pemberian
tepung daun Afrika sebanyak 1%, dan P3
yang menunjukkan pemberian tepung daun
Afrika sebanyak 3%. Selama delapan
minggu, perlakuan ini dilakukan untuk
memastikan pemberian tepung daun
Afrika.

Daun Afrika (Vernonia
amygdalina) digunakan sebagai materi
penelitian, daun Afrika digunakan dengan
jumlah 11 kilogram daun segar. Daun
Afrika dikeringkan selama sebelas hari agar
kering secara merata. setelah kering,
digiling hingga menjadi tepung sebanyak
2,5 kilogram.

Analisis Profil Darah
Untuk  mengumpulkan  sampel
darah, syringe 3 cc digunakan pada vena

jugularis di bagian bawah sayap. Setelah
itu, sampel dimasukkan ke dalam tabung
vakum.  Selanjutnya, sampel darah
digunakan untuk mengukur kadar eritrosit,
hemoglobin, hematokrit, dan leukosit.
Kadar eritrosit dan leukosit dihitung
menggunakan mikroskop secara manual,
hematokrit diukur dengan hematocrit
reader, dan kadar hemoglobin diukur
dengan metode Sahli. Masing-masing data
menggunakan rata-rata + simpangan baku.
Data dievaluasi dengan analisis sidik
ragam. Analisis lebih lanjut dilakukan pada
perlakuan yang menunjukkan perbedaan
nyata (p <0,05) dengan menggunakan uji
jarak berganda Duncan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3 menunjukkan efek
penambahan tepung daun Afrika terhadap
kandungan eritrosit, hemoglobin,
hematokrit, dan leukosit darah ayam
petelur.

Tabel 3. Pengaruh penambahan tepung daun Afrika terhadap profil darah ayam petelur.

Perlakuan _Eritrosit Hemoglobin Hematokrit I__eukosit
(juta/mm?) (g/dL) (%) (ribu/mm?)
PO 2,68+0,85 9,68+1,21 27,00£2,92 18,44+1,24
P1 2,30+0,22 8,88+0,22 28,40+2,88 19,04+2,58
P2 2,60+0,30 9,28+1,09 28,60+1,14 17,10+3,50
P3 2,50+0,35 8,96+1,49 28,60+1,34 17,66+2,94
Keterangan:

PO = Ransum tanpa tepung daun Afrika
P1 = Ransum + 1% tepung daun Afrika
P2 = Ransum + 2% tepung daun Afrika
P3 = Ransum + 3% tepung daun Afrika

Eritrosit

Berdasarkan Tabel 3, rataan terendah
jumlah eritrosit ayam petelur terdapat pada
perlakuan P1 (ransum dengan peberian 1%
tepung daun Afrika) yaitu
2,30£0,22x106/mm3 sedangkan jumlah
eritrosit tertinggi terdapat pada perlakuan
PO (ransum tanpa perlakuan) yaitu
2,68+0,85x106 /mm3. Rataan jumlah
eritrosit dari yang tertinggi berturut-turut
PO (2,68+0,85 x 106/mm3), P2 (2,60+0,30

x 106/mm3), P3 (2,50+0,35 x 106/mm3),
dan P1 (2,30£0,22 x 106/mm3). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
jumlah eritrosit masih berada dalam kisaran
normal. Ini sesuai dengan pendapat Cetin et
al., (2010) bahwa kadar eritrosit ayam
petelur berkisar 2,34-3,30 x106/mm3. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa
tepung daun Afrika tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap jumlah eritrosit
ayam petelur. Tidak ada efek yang nyata
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dari senyawa aktif yang diberikan dalam
3% daun Afrika. Ini karena proses
homeostasis ayam, yaitu menjaga tingkat
darah yang stabil. Hal ini sesuai dengan
pendapat Siswanto (2017), bahwa tekanan
osmotik koloid protein dalam jaringan dan
plasma mengontrol volume darah secara
homeostatik.

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah
eritrosit rata-rata dari setiap perlakuan tetap
berada dalam kisaran normal, meskipun
efeknya secara statistik tidak nyata. Zat
aktif flavonoid dalam tepung daun Afrika
dapat memengaruhi jumlah eritrosit dalam
kisaran normal. Sebagai polifenol aktif,
Flavonoid dapat meningkatkan
eritropoiesis (pembentukan eritrosit) dalam
sumsum tulang belakang. Ini dicapai
melalui stimulasi ginjal pada sel globulin
plasma untuk mengeluarkan hormon
glikoprotein dalam darah. Ini mendorong
sumsum tulang belakang untuk
meningkatkan eritropoiesis atau
pembentukan sel darah merah
(Sundaryono, 2011). Hal ini juga didukung
dengan pernyataan Setiatwan (2007),
bahwa flavanoid memperlambat proses
peroksidasi lipid yang disebabkan oleh
stres oskidatif.

Hemoglobin

Berdasarkan Tabel 3, rataan terendah
jumlah hemoglobin ayam petelur terdapat
pada perlakuan P1 (ransum dengan
pemberian 1% tepung daun Afrika) yaitu
8,88+0,22gr/dL, sedangkan jumlah eritrosit
tertinggi terdapat pada perlakuan PO
(ransum tanpa perlakuan) yaitu 9,68+1,21
gr/dL. Rataan jumlah hemoglobin dari yang
tertinggi  berturut-turut PO (9,68+1,21
gr/dL), P2 (9,28+1,09 gr/dL), P3
(8,96£1,49 gr/dL), dan P1 (8,88+0,22
gr/dL). Kadar hemoglobin dalam penelitain
ini masih berada dalam kisaran normal.
Hasil ini sebanding dengan penelitian yang
dilakukan oleh Edi et al., (2020), yang
menyatakan bahwa kadar hemoglobin
ayam petelur berkisar antara 7,30 hingga
8,53 g/dL. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa tidak berpengaruh
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nyata (P>0,05) antara pemberian tepung
daun Afrika dalam ransum terhadap kadar
hemoglobin  ayam  petelur.  Kadar
hemoglobin yang sebanding dengan
eritrosit atau sel darah merah menyebabkan
pengaruh tidak nyata tersebut. Menurut
Yohanes et al., (2023), kadar hemoglobin
diketahui berbanding lurus dengan eritrosit,
dan peningkatan hemoglobin berkaitan
dengan peningkatan total eritrosit.

Kadar hemoglobin darah ayam petelur
yang tidak berpengaruh nyata juga bisa
mengindikasikan bahwa pakan yang
diberikan mempunyai protein yang cukup
untuk kebutuhan ternak tersebut, yaitu
18%. Ulupi dan lhwantoro (2014)
menyatakan bahwa zat besi berperan dalam
pembentukan hemoglobin. Protein,
terutama asam amino glisin, dan mineral
besi merupakan komponen utama dari
pembentukan hemoglobin (Duka et al.,
2015). Menurut Habiyah (2015), empat
pigmen porfirin merah (heme) yang
mengandung atom besi ditambah globin,
yang  merupakan  protein  globular
merupakan pigmen utama pembentukan
hemoglobin.

Jumlah hemoglobin ternak berada
dalam kisaran normal, menunjukkan bahwa
kesehatan ternak tidak terganggu dengan
pakan yang diberikan. hal ini sesuai dengan
pernyataan Kuttappan et al.,(2013), bahwa
ternak yang terkena infeksi, stres, atau
kondisi inflamasi diindikasikan dengan
hemoglobin yang tidak dalam kadar yang
normal.

Hematokrit

Berdasarkan Tabel 3, rataan terendah
jumlah hematokrit ayam petelur terdapat
pada perlakuan PO (ransum tanpa tepung
dan Afrika) yaitu 27,0+2,92% sedangkan
jumlah eritrosit tertinggi terdapat pada
perlakuan P3 (ransum dengan pemberian
3% tepung daun Afrika) dan P2 (ransum
dengan pemberian 2% daun Afrika) yaitu
28,6£1,14% Rataan jumlah hematokrit dari
yang tertinggi berturut-turut P3 dan P2
(28,6+1,34%), P1 (28,4+2,88%), dan PO
(27,0£2,92%). Nilai hematokrit darah ayam
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petelur dalam penelitian ini masih berada
dalam kisaran normal, sesuai dengan Edi et
al., (2020), yang menyatakan bahwa
kadarnya berkisar antara 25,80 hingga
28,73%. Perhitungan statistik terhadap
pengaruh pemberian pakan ayam petelur
Tepung daun Afrika terhadap hematokrit
tidak menemukan perbedaan yang
signifikan secara statistik (P>0,05). Ada
efek tidak langsung pada nilai hematokrit
karena nilai hematokrit berhubungan
dengan jumlah eritrosit dan kadar
hemoglobin. Menurut Yohanes et al.,
(2023), nilai hematokrit dipengaruhi oleh
jumlah eritrosit karena merupakan massa
sel terbesar dalam darah. Hal ini ditunjang
dengan pernyataan Guyton dan Hall (2010),
bahwa nilai hematokrit meningkat seiring
bertambahnya jumlah sel eritrosit.

Rasio volume eritrosit, dapat diketahui
dengan mengukur nilai hematokrit. Karena
sel darah merah adalah massa terbesar
dalam darah, jumlahnya merupakan faktor
utama pada nilai hematokrit. Oleh karena
itu, peningkatan jumlah eritrosit akan
mengakibatkan peningkatan nilai
hematokrit. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sturkie, (1976) bahwa kadar hematokrit
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti
status gizi, keadaan hipoksia, jumlah
eritrosit, dan ukuran eritrosit.

Perlakuan pakan memberikan hasil
yang sama untuk kadar hematokrit darah
rata-rata ayam petelur. Selama penelitian,
ayam petelur secara umum dalam kondisi
kesehatan yang baik dan tidak mengalami
infeksi, stres, atau kondisi inflamasi. Oleh
karena itu, hasilnya relatif sama (Kuttappan
et al., 2013). Abasi et al., (2014)
menyatakan bahwa peningkatan kadar
hematokrit menunjukkan dehidrasi,
sedangkan penurunan kadar hematokrit
menunjukkan anemia pada ternak unggas.
Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa perlakuan pakan pada ayam petelur
tidak menyebabkan anemia atau dehidrasi,
karena hasil kadar hematokrit dalam
kisaran normal.
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Leukosit

Berdasarkan Tabel 3, rataan terendah
jumlah leukosit ayam petelur terdapat pada
perlakuan P2 (ransum dengan peberian 2%
tepung daun Afrika) yaitu 17,10+3,50
x103/mm3 sedangkan jumlah leukosit
tertinggi terdapat pada perlakuan Pl
(ransum dengan pemberian 1% tepung
daun Afrika) yaitu 19,04+2,58 x103/mm3
Rataan jumlah leukosit dari yang tertinggi
berturut-turut P1 (19.04£2,58 x103/mm3),
PO (18,44+1,24 x103/mm3), P3
(17,66+2,94  x103/mm3), dan P2
(17,10£3,50 x103/mm3). Berdasarkan
penelitian ini, rata-rata jumlah leukosit
masih dalam kisaran normal. Hal ini sejalan
dengan pendapat Soeharsono et al., (2010)
menyatakan bahwa kadar leukosit normal
pada unggas yaitu (8-20)x103/mma3. Selain
ber-inti dan tidak berwarna, sel darah putih
bersifat amuba dan mampu melewati
dinding  kapiler.  Analisis  statistik
menunjukan bahwa memberikan tepung
daun Afrika ke dalam ransum ayam petelur
tidak mempengaruhi jumlah leukositnya
(P>0,05).

Penelitian ini menemukan bahwa kadar
leukosit ayam petelur dapat dipertahankan
dengan melengkapi makanan mereka
dengan tepung daun Afrika. Berkurangnya
jumlah sel darah putih yang masih dalam
kisaran normal bisa menjadi indikasi bahwa
infeksi  semakin  berkurang. Menurut
Kuttappan et al., (2013), ayam petelur yang
menjadi bagian dari penelitian dalam
keadaan sehat karena lekosit mereka berada
dalam kisaran normal. Menurut Ameen et
al., (2007), leukosit merupakan indikator
yang baik untuk tingkat kesehatan ternak.
Perlakuan pakan tidak mempengaruhi
respon imunologis ternak dan ternak tidak
kekurangan gizi jika tidak ada perbedaan
antara perlakuan pakan. Jumlah leukosit
setiap ternak berbeda, yang disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti aktivitas
fisiologis, umur, gizi, stres, dan lainnya.
Jumlah leukosit yang tidak normal
berkaitan dengan kondisi kesehatan ternak
(Suriansyah et al., 2016).
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KESIMPULAN

Jumlah eritrosit, kadar hemoglobin,
nilai hematokrit darah, dan jumlah leukosit
ayam petelur fase afkir tidak berpengaruh
nyata terhadap pemberian tepung daun
Afrika dalam ransum. Tepung daun Afrika
yang ditambahkan ke ransum sampai 3%,
jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, nilai
hematokrit, dan leukosit darah ayam petelur
fase afkir tetap dalam kisaran normal.
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